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ABSTRAK 
 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki beragam industri, salah 
satunya adalah industri fashion. Industri fashion sangat penting bagi perkembangan 
perekonomian Indonesia karena industri ini berkontribusi besar terhadap devisa negara, 
Pendapatan Domestik Bruto (PDB) nasional, dan penyerapan tenaga kerja. Dengan adanya 
fakta tersebut maka keberlangsungan industri fashion di Indonesia sangat diperlukan. Dunia 
fashion memiliki perkembangan yang dinamis, maka dari itu industri fashion perlu melakukan 
inovasi terus menerus untuk menyesuaikan model dan tren yang terjadi saat ini. Setiap industri 
fashion menginginkan produknya memiliki kualitas yang baik supaya dapat diterima oleh 
masyarakat. Untuk mendapatkan standar kualitas yang ditetapkan, perusahaan mengeluarkan 
biaya kualitas sehingga dapat membantu kegiatan produksi untuk menghasilkan barang yang 
memiliki kualitas baik. Barang yang memiliki kualitas baik ini akan membantu perusahaan 
mendapatkan kepercayaan konsumen sehingga keberlangsungan perusahaan dapat terjamin. 

Biaya kualitas adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk 
mencegah produk yang dihasilkan berkualitas rendah sehingga dapat mencapai kepuasan 
konsumen. Terdapat empat kategori biaya kualitas yang dapat dilakukan dalam kegiatan 
produksi untuk memenuhi kualitas yang diharapkan, yaitu: biaya pencegahan, biaya penilaian, 
biaya kegagalan internal, dan biaya kegagalan eksternal. Dengan mengeluarkan biaya kualitas 
ini perusahaan diharapkan dapat mencapai kualitas yang baik dari hasil produksinya.  

Pemeriksaan operasional dapat dilakukan untuk menentukan efektivitas dan 
efisiensi biaya kualitas yang dikeluarkan oleh perusahaan. Penelitian ini dilakukan dalam 
bentuk studi kasus pada PT Papillon Panca Jaya yang merupakan sebuah industri fashion yang 
berada di kota Bandung. Dalam memproduksi barangnya PT Papillon Panca Jaya 
mengutamakan kualitas yang baik sehingga perusahaan mengeluarkan biaya kualitas supaya 
produknya dapat mencapai harapan konsumen. Pemeriksaan operasional pada penelitian ini 
dilakukan dengan metode deskriptif analisis yaitu mengidentifikasi permasalahan berkenaan 
dengan aktivitas produksi lalu dilakukan analisis. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
teknik yaitu wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Data yang telah diperoleh diolah 
menggunakan teknik pengolahan data kualitatif. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan operasional yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa PT Papillon Panca Jaya telah mengeluarkan biaya kualitas untuk 
melakukan pencegahan produk cacat, penilaian kualitas produksi, dan mengeluarkan biaya 
untuk memperbaiki kegagalan produk yang terjadi baik produk cacat yang masih di tangan 
perusahaan serta produk cacat yang telah sampai di tangan konsumen. Pengeluaran biaya 
kualitas dapat membantu kinerja produksi di PT Papillon Panca Jaya menjadi lebih baik karena 
adanya quality control yang dilakukan. Namun pada kasus PT Papillon Panca Jaya intensitas 
dilakukannya quality control dapat dikurangi karena tidak semua tahap membutuhkan quality 
control yang merinci. Selain itu pada PT Papillon Panca Jaya juga ditemukan adanya 
kesalahan pencatatan pada laporan biaya kualitas sehingga perlu dilakukan perbaikan terhadap 
laporan biaya kualitas. Kelemahan lain yang ditemukan adalah menurunnya kinerja karyawan 
saat menjelang libur nasional terutama saat masa puasa sampai dengan Hari Raya Lebaran. 
Kelemahan-kelemahan tersebut berdampak pada kegiatan produksi PT Papillon Panca Jaya 
karena terlihat memiliki kinerja yang buruk. Oleh sebab itu, dengan dilakukannya pemeriksaan 
operasional dapat diperoleh rekomendasi yang dapat digunakan pihak manajerial PT Papillon 
Panca Jaya untuk menanggulangi permasalahan yang ada dalam rangka pengembangan 
berkelanjutan. 
 
Kata kunci: pemeriksaan operasional, biaya kualitas, efektivitas, efisiensi 
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ABSTRACT 
 
Indonesia is one of the develop countries that have variety of industries, one of which is the 
fashion industry. Fashion industry is very important f
it contributes for revenue, national Gross Domestic Product (GDP), and employment. Based 
on that fact, the sustainability of the fashion industry in Indonesia is very important. The 
fashion world has a dynamic development, therefore the fashion industry needs to innovate 
continuously to adjust the current models and trends. Every fashion industry demands the 

company incurred cost of quality which can help the production activities to produce a good 
 

Cost of quality is the cost incurred by the company to prevent the result of low 
qualit
categories of quality cost that can be done in production activities to achieve the expected 
quality: prevention cost, appraisal cost, internal failure cost, and external failure cost. By 
using these cost of quality the company is expected to achieve a good quality from its 
production. 

An operational review can be performed to determine the effectiveness and 
efficiency the cost of quality incurred by the company. This research is conducted as case 
study at PT Papillon Panca Jaya which is a fashion industry located in Bandung. In producing 
its goods, PT Papillon Panca Jaya make quality as their priority therefore the company 
incurred cost of quality so the product can reach con
review is done by conducted analytical descriptive method which is identifying problem 
related to the production activity and then analyze it. The data were collected using techniques 
such as interview, observation, and document analysis. The obtained data is processed using 
qualitative data processing techniques. 

Based on the results of operational review that has been done, it can be 
concluded that PT Papillon Panca Jaya has spend cost of quality to do prevention of defective 
products, do appraisal on production result, and spend cost for repairing defective products 

 defective products which 
in PT Papillon Panca Jaya 

s case the intensity of 
quality control must be reduced because not every step needs quality control. Another 
weaknesses found is the decreased of employee performance during public holiday, especially 
during the period of fasting until the celebration of Eid Mubarak. These weaknesses have an 
impact on the production of PT Papillon Panca Jaya because the company is seen to have a 
poor performance. Therefore, by conducting operational review a recommendation can be 
used by PT Papillon Panca Jaya to overcome the existing problems in order to create 
sustainable development. 
 
Key words: operational review, cost of quality, effectiveness, efficiency 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki beragam industri, 

salah satunya adalah industri fashion. Industri fashion merupakan industri yang 

memproduksi busana, tas, dompet, sepatu, dan aksesoris lainnya. Industri fashion 

sangat penting bagi perkembangan perekonomian Indonesia karena produk fashion 

akan terus berubah sehingga inovasi dari industri ini sangat diharapkan oleh 

masyarakat, selain itu industri fashion juga berkontribusi besar terhadap devisa negara, 

Pendapatan Domestik Bruto (PDB) nasional dan penyerapan tenaga kerja. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik, nilai ekspor produk fashion mencapai USD 12,11 

miliar dengan pasar utama Amerika Serikat, Eropa dan Jepang. Selanjutnya, kontribusi 

industri fashion terhadap PDB nasional sebesar 1,21%. Sedangkan, sebagai sektor 

padat karya, industri fashion mampu menyerap tenaga kerja sebanyak dua juta orang 

atau 14,7% dari total tenaga kerja di sektor industri1. Dengan adanya data tersebut 

maka keberlangsungan industri fashion di Indonesia sangat diperlukan untuk 

mendukung perekonomian.  

PT Papillon Panca Jaya merupakan salah satu industri fashion yang 

berlokasi di jalan Peta, Bandung. PT Papillon Panca Jaya melakukan produksi tas, 

dompet, ikat pinggang yang berbahan kulit untuk pasar kelas menengah ke atas. 

Keunggulan dari PT Papillon Panca Jaya ini yaitu produk yang memiliki kualitas tinggi 

dengan model dan desain yang dibuat sendiri karena perusahaan ini memiliki misi 

untuk meningkatkan produk lokal. Untuk saat ini PT Papillon Panca Jaya menjual 

produknya dengan membuka toko di beberapa pusat perbelanjaan, department store, 

dan online shop. Sebagai salah satu industri padat karya PT Papillon Panca Jaya ini 

juga mengalami beberapa masalah yang dialami industri padat karya lainnya, yaitu 

pengeluaran biaya kualitas yang material dan tidak disadari dapat mempengaruhi arus 

biaya pada perusahaan. Biaya kualitas adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

supaya memperoleh hasil produk yang berkualitas dan mencapai harapan pelanggan. 

1 http://www.kemenperin.go.id/artikel/16945/Fesyen-Jadi-Ujung-Rantai-Nilai-Tambah-Industri-
Tekstil diakses tanggal 19 April 2018 pukul 21.45 W.I.B. 
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Setiap perusahaan mengeluarkan biaya kualitas pada saat melakukan kegiatan 

usahanya sehingga dapat mencegah terjadinya produk cacat, melakukan kontrol pada 

setiap proses produksi, dan melakukan peninjauan kembali terhadap kegagalan produk 

yang telah terjadi. Namun dengan adanya biaya kualitas ini perusahaan tidak pernah 

menyadari bahwa penggunaannya terlalu berlebih sehingga pada akhirnya akan 

menimbulkan biaya yang besar. Pada saat sebelum melakukan produksi, perusahaan 

harus memastikan bahan bakunya memiliki kualitas yang baik kemudian pada setiap 

proses produksi perusahaan akan melakukan quality control yaitu memeriksa setiap 

work in process yang telah dilakukan oleh pekerja namun masih saja ada barang jadi 

yang cacat. Untuk mengatasi masalah ini PT Papillon Panca Jaya akan melakukan 

pembongkaran barang cacat yang kemudian akan diperbaiki kembali. Hal ini akan 

menimbulkan biaya lagi karena perusahaan perlu menjamin kualitas produksinya 

sehingga produk sesuai dengan harapan konsumen. Dengan adanya kegiatan tersebut 

tanpa disadari biaya kualitas akan menjadi kendala dalam menjalankan kegiatan 

operasional. 

 Untuk mengurangi kelemahan biaya kualitas yang terjadi pada industri 

fashion dapat dilakukan pemeriksaan operasional yang akan membantu perusahaan 

untuk menjalankan kegiatan produksi secara efektif dan efisien. Pemeriksaan 

operasional merupakan sebuah cara yang digunakan perusahaan untuk melakukan 

penilaian atas kegiatan operasi di dalam perusahaan. Fokus pemeriksaan operasional 

merupakan bagian internal dari perusahaan. Penilaian internal yang dilakukan meliputi 

seluruh divisi yang ada di dalam perusahaan. Pada biaya kualitas pemeriksaan divisi 

yang diutamakan adalah divisi produksi karena pada divisi produksi perusahaan 

melakukan proses yang akan menambah nilai atau value dari suatu produk. Dengan 

mengeluarkan biaya kualitas pada divisi produksi maka perusahaan dapat 

meningkatkan hasil produksi dengan mengurangi tingkat produk cacat yang terjadi. 

Dengan adanya pemeriksaan ini diharapkan dapat memperbaiki sistem biaya kualitas 

yang ada di perusahaan sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan 

efisien. Dengan melakukan pemeriksaan operasional terhadap PT Papillon Panca Jaya 

diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mengurangi kelemahan biaya kualitas 

yang terjadi selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat membantu perusahaan 

mencapai tujuannya.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, berikut ini merupakan 

rumusan masalah penelitian: 

1. Apakah PT Papillon Panca Jaya sudah menerapkan perhitungan biaya kualitas 

dalam kegiatan produksinya? 

2. Apakah pengeluaran biaya kualitas PT Papillon Panca Jaya sudah efektif dalam 

mempertahankan kualitas produk? 

3. Apakah pengeluaran biaya kualitas PT Papillon Panca Jaya sudah diterapkan 

secara efisien dalam proses produksi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, penelitian ini memiliki 

tujuan yaitu: 

1. Mengetahui sistem perhitungan biaya kualitas yang telah dilakukan dalam 

menjalankan kegiatan produksi pada PT Papillon Panca Jaya. 

2. Mengetahui biaya kualitas yang telah dilakukan dalam perusahaan sudah efektif 

dan dapat mengurangi tingkat cacat produk yang dihasilkan. 

3. Mengetahui efisiensi dari perhitungan biaya kualitas yang telah dilakukan oleh PT 

Papillon Panca Jaya dalam menjalankan kegiatan produksinya. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat bagi: 

1. PT Papillon Panca Jaya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan evaluasi bagi PT Papillon Panca Jaya 

dalam melakukan pencatatan biaya kualitas yang telah dikeluarkan oleh 

perusahaan. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat membantu perusahaan 

melakukan kontrol terhadap biaya kualitas yang dikeluarkan oleh perusahaan serta 

mempertahankan kualitas yang telah ditetapkan oleh perusahaan sehingga kegiatan 

produksi PT Papillon Panca Jaya dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

2. Peneliti 

Seluruh proses penelitian ini dari awal sampai akhir diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengalaman bagi peneliti untuk memahami pentingnya pencatatan 
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biaya kualitas dan pemeriksaan operasional pada biaya kualitas tersebut bagi 

perusahaan. Selain itu, peneliti juga dapat mempelajari cara-cara mengelola biaya 

kualitas yang terjadi pada perusahaan sehingga dapat membantu kegiatan 

operasional perusahaan. 

3. Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca untuk 

memahami kegiatan produksi pada industri fashion serta pentingnya melakukan 

pencatatan biaya kualitas pada proses produksi sebuah perusahaan. Hasil 

penelitian ini juga dapat menambah wawasan pembaca mengenai pentingnya 

dilakukan pemeriksaan operasional terhadap biaya kualitas sehingga proses 

produksi dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1.1.  

Bagan Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

(Sumber: Olahan Peneliti) 
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Berdasarkan Gambar 1.1. Bagan Kerangka Penelitian, penelitian ini berada pada 

lingkup kegiatan usaha pada industri fashion khususnya di Indonesia. Industri fashion 

merupakan industri yang penting bagi perekenomian Indonesia karena perkembangan 

fashion yang sangat cepat berubah sehingga ada banyak permintaan terhadap produk-

produk fashion seperti busana, tas, dompet, sepatu, dan aksesoris lainnya. Dalam 

kegiatan usahanya, industri fashion perlu melakukan inovasi sehingga dapat 

memenuhi permintaan konsumen. Dengan adanya inovasi yang selalu baru sebuah 

perusahaan akan dapat bertahan di industri fashion. Selain itu, industri fashion juga 

berperan penting dalam memberikan lapangan kerja di Indonesia. Dalam kegiatan 

usahanya, industri fashion dapat dijalankan secara padat karya, yaitu menggunakan 

lebih banyak tenaga manusia daripada tenaga mesin. Dari penjelasan tersebut telah 

diketahui bahwa keberlangsungan industri fashion di Indonesia sangat penting untuk 

memenuhi kebutuhan setiap masyarakat serta membantu perekonomian. Maka dari itu 

setiap perusahaan di bidang fashion perlu melakukan pengelolaan yang baik sehingga 

industri fashion dapat bertahan untuk jangka waktu yang lama. 

Kegiatan produksi pada industri fashion tidak jauh berbeda dengan 

industri lainnya. Secara umum kegiatan produksi adalah sebuah proses yang dilakukan 

untuk mengubah bahan mentah menjadi sebuah barang jadi yang siap untuk dijual. 

Kegiatan produksi merupakan inti dari jalannya sebuah perusahaan karena tanpa 

proses produksi perusahaan tidak dapat menjual suatu nilai yang tidak dimiliki oleh 

perusahaan lain. Dalam kegiatan produksi ada beberapa biaya yang harus dikeluarkan 

yaitu biaya bahan baku sebagai bahan-bahan suatu produk untuk diproses menjadi 

barang setengah jadi yang pada akhirnya menjadi sebuah produk yang siap untuk 

dijual. Untuk melakukan proses produksi tersebut diperlukan seseorang yang dapat 

melakukan proses tersebut yaitu karyawan. Dengan adanya karyawan maka 

perusahaan harus memberikan gaji untuk setiap pekerjaan yang telah dilakukannya. 

Selain itu perusahaan juga harus membayar biaya-biaya yang mendukung kegiatan 

produksi yaitu seperti biaya listrik dan air, biaya perawatan mesin, dan biaya lainnya. 

Selain biaya-biaya utama dalam kegiatan produksi seperti yang telah 

disebutkan dalam paragraf sebelumnya terdapat juga biaya lain yang dapat mendukung 

kegiatan produksi yaitu biaya kualitas. Biaya kualitas adalah biaya-biaya yang timbul 

dalam penanganan masalah kualitas atau mutu, baik dalam rangka meningkatkan 
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kualitas maupun biaya yang timbul akibat kualitas yang buruk (cost of poor quality). 

Dengan kata lain, biaya kualitas atau quality cost adalah semua biaya yang timbul 

dalam manajemen kualitas (quality management). Feigenbaum (1961) dalam bukunya 

yang berjudul  menyebutkan bahwa biaya kualitas terdiri dari 

tiga kategori utama, yaitu biaya pencegahan atau preventive cost, biaya penilaian atau 

appraisal cost, dan biaya kegagalan atau failure cost. Biaya kegagalan kemudian 

dibagi lagi menjadi dua jenis yaitu biaya kegagalan internal (internal failure cost) dan 

biaya kegagalan eksternal (external failure cost). Dari penjelasan singkat mengenai 

biaya kualitas, maka penting bagi perusahaan untuk memanfaatkan biaya tersebut 

sehingga perusahaan dapat memperoleh kualitas yang sesuai dengan harapan. Namun 

penggunaan biaya kualitas ini juga memiliki kelemahan yaitu perusahaan tidak 

menyadari besarnya biaya yang dikeluarkan demi mendapatkan kualitas terbaik. 

Dengan adanya kelemahan dari penggunaan biaya kualitas tersebut 

maka perlu dilakukan pemeriksaan operasional terhadap biaya kualitas. Pemeriksaan 

operasional adalah sebuah aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan untuk menilai 

kegiatan operasi di dalam perusahaan. Tujuan dari dilakukannya pemeriksaan 

operasional yaitu supaya kegiatan perusahaan dapat berjalan efektif, efisien, dan 

ekonomis. Efektif yaitu perusahaan dapat mencapai tujuan dengan jangka waktu yang 

singkat. Efisien berarti perusahaan dapat mencapai tujuan dengan sumber daya yang 

ada seoptimal mungkin. Ekonomis berarti perusahaan dapat mencapai tujuan dengan 

biaya seminimal mungkin. Dengan dilakukannya pemeriksaan operasional pada biaya 

kualitas diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk membantu perusahaan 

mengurangi kelemahan yang dimiliki pada biaya kualitas tersebut. 

Setelah melakukan pemeriksaan operasional terhadap biaya kualitas 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas kegiatan produksi. Jika perusahaan 

mengeluarkan biaya untuk melakukan pencegahan, penilaian, dan biaya kegagalan 

maka perusahaan akan mendapatkan hasil produksi dengan kualitas yang baik. Hal ini 

merupakan sebuah pengorbanan bagi perusahaan karena perusahaan harus 

mengeluarkan biaya untuk mendapatkan produk yang tanpa cacat dan diharapkan 

dapat memenuhi harapan konsumen. Namun hal ini efektif karena perusahaan dapat 

mencapai tujuannya dengan jangka waktu yang singkat. Dengan mengeluarkan biaya 

kualitas maka perusahaan diharapkan tidak perlu melakukan perbaikan produk yang 
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besar karena produk sudah sesuai dengan harapan. Selain mendapatkan efektivitas, 

dengan melakukan pemeriksaan operasional terhadap biaya kualitas diharapkan juga 

dapat meningkatkan efisiensi kegiatan produksi. Setiap perusahaan menginginkan 

biaya yang dikeluarkan setiap bulannya tidak terlalu besar. Maka dari itu perlu 

dilakukan pemeriksaan operasional terhadap biaya kualitas sehingga dapat 

menghindari pengeluaran biaya yang terlalu besar. 

Dengan melakukan pemeriksaan operasional terhadap biaya kualitas 

maka perusahaan akan memperoleh efektivitas dan efisiensi pada kegiatan operasinya. 

Saat efektivitas dan efisiensi telah tercapai maka perusahaan dapat mencapai tujuan 

ekonomis juga. Pengelolaan biaya kualitas dilakukan oleh perusahaan demi 

mendapatkan kualitas terbaik dari proses produksi yang dijalankan perusahaan. 

Dengan begitu maka perusahaan juga dapat mencapai harapan konsumen mengenai 

produk yang dihasilkannya. Jika perusahaan dapat mempertahankan kinerja yang baik 

maka perusahaan dapat mencapai kepercayaan konsumen sehingga perusahaan dapat 

terus melakukan kegiatan produksi untuk jangka waktu panjang.  
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